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Perubahan zaman super cepat, mengharuskan guru-guru di jenjang pendidikan 
dasar (SD) merespon dengan cepat segala bentuk perkembangan tersebut. Pendidikan 
jenjang SD/MI merupakan lembaga pendidikan peletak fondasi pertama kecerdasan 
intelektual, spiritual, dan emosional. Dalam setiap aspek kecerdasan tersebut, ada 
kompetensi literasi yang harus menyesuaikan zeitgeist (spirit zaman) yang intinya pada 
kemampuan guru. Hanya guru yang mampu menyesuaikan zaman bisa menjawab 
tantangan zaman termasuk era Revolusi Industri 4.0. Dalam membangun budaya literasi 
pada ranah pendidikan (keluarga, sekolah, masyarakat), sejak tahun 2016 Kemdikbud 
menggiatkan Gerakan Literasi Nasional (GLN). GLN ini menjadi bagian implementasi 
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 Dalam menjawab era Revolusi Industri 4.0, lembaga pendidikan 
dasar (sekolah dasar) tidak cukup menerapkan literasi lama 
(membaca, menulis, berhitung), tetapi harus menerapkan literasi 
baru (literasi data, literasi teknologi dan literasi sumber daya 
manusia atau humanisme). Artikel ini membahas tantangan dan 
peluang pendidikan dasar (SD) di era Revolusi Industri 4.0. 
Penguatan literasi baru pada guru pendidikan dasar (SD) 
sebagai kunci perubahan, revitalisasi kurikulum berbasis literasi 
dan penguatan peran guru yang memiliki kompetensi digital. 
Guru berperan membangun generasi berkompetensi, berkarakter, 
memiliki kemampuan literasi baru, dan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi. Pendidikan dasar (SD) sebagai dasar penentu 
kecerdasan intelektual, spiritual, dan emosional pada anak, 
harus memperkuat keterampilan literasi abad 21. Mulai aspek 
kreatif, pemikiran kritis, komunikatif, dan kolaboratif. Pendidikan 
dasar (SD) urgen memperkuat literasi baru dan revitalisasi 
kurikulum berbasis digital. Revitalisasi kurikulum mengacu pada 
lima nilai dasar dari peserta didik yang baik, yaitu ketahanan, 
kemampuan beradaptasi, integritas, kompetensi, dan peningkatan 
berkelanjutan. Pendidik pendidikan dasar harus menjadi guru 
digital, paham komputer, dan bebas dari penyakit akademis. 
Tujuannya mewujudkan generasi berkompetensi tingkat tinggi, 
karakter dan literasi untuk menjawab tantangan era Revolusi 
Industri 4.0. 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang 
Penumbuhan Budi Pekerti. Selain Kemdikbud, GLN juga digiatkan pemangku 
kepentingan (pegiat literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, kementerian, 
dan lembaga lain). 
Pada abad 21, kemajuan teknologi bergerak pesat, negara memerlukan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang memiliki tiga pilar penting. Ketiga pilar tersebut, terdiri atas 
literasi, kompetensi, dan karakter. Dalam World Economic Forum 2015, memunculkan 
tiga pilar yaitu penguasaan literasi, kompetensi, dan karakter. Literasi bukan hanya soal 
baca tulis saja: literasi baca tulis, literasi sains, literasi teknologi informasi, dan literasi 
finansial. Indonesia saat ini memasuki era Revolusi Industri 4.0. Pertengahan abad ini 
(revolusi digital) ditandai dengan perpaduan teknologi dan mengaburkan garis ruang 
fisik, digital, serta biologis. Era Revolusi Industri 4.0 ini ditandai dengan semakin 
sedikitnya aktivitas yang terikat secara fisik pada lokasi geografis, sebab semua kegiatan 
manusia berkonversi dari manual menuju digital. 
Perkembangan generasi Revolusi Industri 1.0 (pertama dimulai tahun 1800), 
ditandai ditemukannya mesin uap. Semua industri menganti tenaga manusia dengan 
mesin. Dalam pendidikan, pentingnya pengembangan model-model pembelajaran lebih 
kreatif dan inovatif untuk menjawab dalam era Revolusi Industri terus berkembang. 
Revolusi Industri 2.0 (dimulai tahun 1900) dengan ditemukannya tenaga listrik, 
peralatan pabrik banyak digantikan listrik. Revolusi Industri 3.0 (dimulai 1970) 
ditemukannya Programmable Logic Control (PLC), rangkaian elektronik dapat 
mengontrol mesin-mesin. Revolusi Industri 4.0 (dimulai tahun 2000) dengan transaksi 
data besar, smart factory. Dunia Revolusi Industri 4.0, berkembang terus dan akan 
muncul diikuti Revolusi Industri 5.0 dan secara terus menerus keberlanjutan. Ada enam 
prinsip desain Industri 4.0, mulai dari interoperability, virtualisasi, desentralisasi, 
kemampuan real time, berorientasi layanan dan bersifat modular. Revolusi Industri 4.0 
dapat diartikan sebagai era industri, di mana seluruh entitas di dalamnya dapat saling 
berkomunikasi secara real time kapan saja dengan berlandaskan pemanfaatan teknologi 
internet dan CPS guna mencapai tujuan tercapainya kreasi nilai baru ataupun optimasi 
nilai yang sudah ada dari setiap proses di industri. 
Revolusi Industri 4.0 identik dengan disruption, disruptive (keterserabutan) karena 
hampir semua ranah kehidupan berkonversi dari manual menuju digital. Jika kita 
dihadapkan keterserabutan ini, maka bonus demograsi Indonesia pada 2045 harus 
disiapkan. Data Ditjen PAUD Kemdikbud, Indonesia kini memiliki 33 juta anak berusia 
0-6 tahun. Guru harus membangun kemampuan literasi anak, baik literasi lama 
(membaca, menulis, berhitung), dan literasi baru (literasi data, teknologi, dan 
humanisme). Guru dan lembaga pendidikan dasar harus memperkuat ke dalam berbagai 
aspek. Mulai kurikulum, sistem, manajemen, model, strategi, dan pendekatan 
pembelajaran dengan penguatan keterampilan literasi abad 21. Salah satunya, 
menguatkan kemampuan literasi pada guru serta lembaga pendidikan dari literasi lama 
(membaca, menulis, berhitung) dengan literasi baru (data, teknologi, SDM/humanisme). 
Gagasan literasi baru sudah muncul secara formal pada 17 Januari 2018 saat Rapat 
Kerja Nasional (Rakernas) Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
(Kemristek Dikti). Saat itu muncul gagasan literasi baru sebagai bentuk persiapan 
Kemenristek Dikti menyongsong era diruption (keterserabutan). Literasi baru yaitu data, 
teknologi dan SDM. Manusia harus memanfaatkan dan mengolah data, menerapkannya 
ke dalam teknologi dan harus memahami penggunaan teknologi. Literasi manusia 
menjadi penting bertahan di era ini, tujuannya manusia bisa berfungsi baik di 
lingkungannya dan dapat memahami interaksi dengan manusia. 
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Jika dulu kita hanya disuguhkan literasi lama (membaca, menulis, dan berhitung), 
namun saat ini harus menerapkan literasi baru (data, teknologi, humanisme). Dari peta 
kemampuan literasi di atas, sangat paradoks dengan kemampuan literasi masyarakat 
Indonesia. Buktinya, dari hasil berbagai riset dan survei, kemampuan literasi masyarakat 
Indonesia masih jauh dari harapan. Ketertinggalan itu akan semakin parah ketika tidak 
ada persiapan dan penguatan literasi dalam lembaga pendidikan. 
Riset Central Connecticut State University tahun 2016 menyebut Indonesia 
menempati urutan 60 dari 61 negara. Hasil survei penilaian siswa pada PISA 2015 yang 
diumumkan pada awal Desember 2016 menunjukkan Indonesia urutan ke-64 dari 72 
negara. Kurun 2012–2015, skor PISA untuk kemampuan membaca hanya naik 1 poin 
dari 396 menjadi 397, sedangkan sains naik 21 poin dari 382 menjadi 403, dan 
matematika naik 11 poin dari 375 menjadi 386. Hasil itu menunjukkan kemampuan 
membaca, khususnya teks dokumen pada anak-anak Indonesia usia 9-14 tahun berada 
pada sepuluh terbawah.9 Literasi tidak boleh sekadar membaca, sebab ia merupakan 
kemampuan kompleks. Selain empat keterampilan berbahasa (menyimak atau 
mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara), literasi dimaknai sebagai semua 
usaha dalam mendapatkan ilmu pengetahuan dan informasi. Aspek melek komputer dan 
menangkal berita bohong dan palsu (hoax) masuk di dalamnya. 
Dari penjelasan di atas, di era Revolusi Industri 4.0 semua guru dan lembaga 
pendidikan khususnya pendidikan dasar harus merespon cepat agar tidak tertinggal. 
Guru harus paham dan menguasai literasi abad 21 yang menekankan pengetahuan 
berbasis data, teknologi, dan humanisme, bukan sekadar kemampuan membaca, menulis 
dan berhitung saja. Kemampuan literasi tertinggal jauh dari negara lain, mengharuskan 
pendidikan dasar menguatkan kemampuan literasi. 
 
II. PEMBAHASAN 
Revolusi Industri 4.0 merupakan istilah yang diutarakan Prof. Klaus Martin Schwab, 
teknisi, ekonom Jerman dan pendiri Executive Chairman World Economic Forum. Era 
Revolusi Industri 4.0 menghadirkan lini usaha baru, lapangan kerja, profesi baru. Siapa 
yang menyangka muncul pekerjaan sebagai buzzer politik, admin media sosial, juga brand 
endorser. Ancamannya, profesi dan lapangan kerja yang tergantikan mesin kecerdasan 
buatan dan robot. 
Revolusi telah terjadi sepanjang sejarah ketika teknologi baru dan cara baru untuk 
memahami dunia memicu perubahan besar dalam sistem ekonomi dan struktur sosial.12 
Revolusi Industri 4.0 tidak hanya mesin dan sistem cerdas, cakupannya jauh lebih luas 
karena terjadi bersamaan, yaitu berupa gelombang terobosan di berbagai bidang, 
sekuensing gen hingga nanoteknologi, dari energi terbarukan hingga komputasi kuantum. 
Revolusi digital dan era disrupsi teknologi merupakan istilah lain dari Industri 4.0. 
Disebut revolusi digital karena terjadinya proliferasi komputer dan otomatisasi pencatatan 
di semua bidang. Ada beberapa tantangan industri 4.0. Pertama, keamanan teknologi 
informasi. Kedua, keandalan dan stabilitas mesin produksi. Ketiga, kurangnya 
keterampilan memadai. Keempat, lemahnya motivasi perubahan pada pemangku 
kepentingan. Kelima, hilangnya banyak pekerjaan karena berubah menjadi 
otomatisasi.Posisi manusia di Indonesia saat ini dalam masa disrupsi atau tercerabut. Jika 
dulu mau pergi ke suatu tempat harus menunggu angkutan lewat, kemudian muncul taksi. 
Setelah taksi menjamur, muncul kendaraan online seperti Go-jek dan Go-car. Dulu orang 
ketika mau mencukur rambut cukup datang ke tukang cukur tradisional. Era kini 
memunculkan industri barbershop yang modern dan praktis. 
Irianto dalam karya Industry 4.0; The Challenges of Tomorrow (2017), menyebut 
tantangan Industri 4.0 meliputi beberapa hal. Pertama, kesiapan industri. Kedua, tenaga 
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kerja terpercaya. Ketiga, kemudahan pengaturan sosial budaya. Keempat, diversifikasi dan 
penciptaan lapangan kerja dan peluang industri 4.0 yaitu inovasi ekosistem, basis industri 
yang kompetitif, investasi pada teknologi dan integrasi Usaha Kecil Menengah (UKM) dan 
kewirausahaan. Tantangan era Revolusi Industri 4.0 kompleks sekali. Belum lagi di dunia 
pendidikan, semua sudah berkonversi di dunia digital. Jika dulu cukup sistem manual, 
kuno, primitif, saat ini semua harus serba siber. Contohkan e-library (perpustakaan 
digital), e-learning (pembelajaran digital), e-book (buku online), dan lainnya. 
Peralihan gaya mengajar bergeser dari teacher center ke student center yang tentu 
dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. Pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran menjadi inovasi pembelajaran berdampak positif. Tidak 
hanya dari segi minat belajar namun juga dari hasil belajar. Penggunaan berbagai aplikasi 
digital, CD pembelajaran interaktif, e-book, website, dan gaya belajar digital lainnya 
merupakan alternatif paperless. Guru tidak perlu mencetak berlembar-lembar soal tes bagi 
siswanya. Siswa dapat menempuh evaluasi dengan berbagai aplikasi online seperti 
edmodoo dan kahoot. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan tantangan era Revolusi Industri 4.0 sangat 
komplek. Pertama, keamanan teknologi informasi yang menyasar ke dunai pendidikan. 
Kedua, keandalan dan stabilitas mesin produksi. Ketiga, kurangnya keterampilan yang 
memadai. Keempat, keengganan untuk berubah para pemangku kepentingan. Kelima, 
hilangnya banyak pekerjaan karena otomatisasi. Keenam, stagnasi pemanfaatan teknologi, 
informasi, dan komunikasi. Ketujuh, belum meratanya perubahan kurikulum, model, 
strategi, pendekatan dan guru dalam pembelajaran yang menguatkan literasi baru. 
Perkembangan era Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan masifnya perkembangan 
digital technology, artificial intelligence, big data, robotic, dan lainnya menjadi proyek 
bersama semua lembaga pendidikan untuk menjawabnya. Meskipun tidak bisa pada semua 
aspek, minimal lembaga pendidikan tingkat dasar fokus pada penguatan literasi baru. 
Menjawab tantangan Revolusi Industri 4.0 kuncinya pada guru. Zaman berubah cepat, 
mengharuskan inovasi belajar mengikutinya. Guru-guru di negeri ini harus bisa 
menangkap sinyal itu ketika zaman berubah makin cepat tersebut. Karakteristik model dari 
Industri 4.0 adalah kombinasi dari beberapa perkembangan teknologi terbaru seperti sistem 
siber fisik, teknologi informasi dan komunikasi, jaringan komunikasi, big data, cloud 
computing, pemodelan, virtualisasi, simulasi serta peralatan untuk kemudahan interaksi 
manusia dengan komputer. 
Jika dulu literasi hanya berkutat membaca, menulis, dan berhitung, namun di era 
Revolusi Industri 4.0 ini, semua serba terdisruspi. Guru harus bisa menjawabnya dengan 
kemampuan literasi baru dengan aspek literasi data, literasi teknologi, dan literasi 
humanisme/SDM. Kebutuhan pendidikan di era 21 sangat bergeser secepat kilat dengan 
perkembangan teknologi digital. Kebutuhan pendidikan itu tidak sama dengan era 20. 
Abad 21 atau era Revolusi Industri 4.0 membutuhkan SDM yang memiliki kompetensi, 
karakter, dan daya literasi tinggi.20 Selain kualifikasi akademik, guru harus memenuhi 
kompetensi guru. Fasilitas Information and Communication Technology (ICT) di sekolah 
menjadi suatu keniscayaan agar warga sekolah terintegrasi dengan dunia pendidikan di luar 
sekolah. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan ke dalam beberapa poin. Pertama, guru MI 
harus mampu menerjemahkan perkembangan teknologi. Kedua, guru harus memiliki 
kemampuan literasi baru dengan aspek literasi data, literasi teknologi, dan literasi 
humanisme atau SDM. Ketiga, salah satu indikator guru ideal memiliki kompetensi digital. 
Mereka bisa menjawab hambatan pembelajaran berbasis TIK, dan menemukan solusi 
pembelajaran TIK. Keempat, guru harus memiliki kemampuan digital, dan harus bebas 
dari penyakit purba. Jika keempat syarat itu terpenuhi, guru MI akan berperan membangun 
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generasi digital, melek komputer, memiliki kompetensi, karakter, dan literasi baru dalam 
menjawab tantangan era Revolusi Industri 4.0. 
Literasi di dunia pendidikan muncul secara resmi melalui program pemerintah. 
Program literasi dalam pembelajaran selama ini masih berporos pada aspek membaca saja, 
padahal hal itu dalam literasi lama belum cukup karena mengharuskan kemampuan 
menulis dan membaca. Dalam rangka mengembangkan sekolah sebagai organisasi 
pembelajaran, Kemdikbud mengembangkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). GLS 
merupakan upaya menyeluruh yang melibatkan semua warga sekolah (guru, peserta didik, 
orang tua/wali murid) dan masyarakat, sebagai bagian dari ekosistem pendidikan. GLS 
memperkuat penumbuhan budi pekerti seperti tertuang dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. Salah satu kegiatan di dalam gerakan 
itu berupa kegiatan 15 menit membaca buku nonpelajaran sebelum waktu belajar dimulai. 
Dalam praktinya, GLS hanya mengacu pada kemampuan literasi lama. Untuk menjawab 
era Revolusi Industri 4.0, kompetensi literasi harus dikuatkan. Meskipun tidak setinggi 
perguruan tinggi, namun SD/MI bisa memulainya dengan pendekatan sederhana yang 
capaian pembelajarannya relevan dengan spirit literasi baru. Pada akhir Januari 2018 
kemarin, Kemristek Dikti mengeluarkan gagasan literasi baru. Wacana ini terkait kesiapan 
Indonesia menghadapi Revolusi Industri 4.0. Menghadapi Revolusi Industri 4.0 diperlukan 
“literasi baru” selain literasi lama. Perlu adanya reorientasi baru dalam penyelenggaraan 
pendidikan, baik pada pendidikan dasar, menengah dan tinggi. Tujuannya, dunia 
pendidikan tetap memiliki relevansi dalam era Revolusi Industri 4.0. Para guru dan dosen 
dalam proses pembelajaran perlu mengintegrasi capaian pembelajaran tiga bidang secara 
terpadu, yaitu capaian bidang literasi lama, literasi baru, dan literasi keilmuan. 
Dalam praktiknya, penguatan itu bisa dilakukan dengan beberapa pendekatan. 
Pertama, untuk paham literasi data, anak-anak di dalam pembelajaran harus diajarkan 
memahami data, baik itu kualitatif, kuantitatif, maupun informasi-informasi yang 
dikonsumsi. Kedua, literasi teknologi diterjemahkan dengan adanya kemampuan 
manusia/SDM Indonesia yang bisa melakukan berbagai terobosan inovasi, meningkatkan 
kemampuan menggunakan informasi internet dengan optimal, memperluas akses, dan 
meningkat proteksi cyber security. Ketiga, literasi SDM, humanisme, atau manusia. 
Literasi manusia yang digagas pemerintah menekankan penguatan SDM yang memiliki 
keunggulan komunikasi dan desain atau rancangan. Anak-anak di era siber juga tidak 
boleh tercerabut dari akarnya. Mereka harus bisa berkomunikasi bahasa asing, tanpa harus 
meninggalkan bahasa ibu sebagai wujud nasionalismenya. 
Tradisi literasi harus dikuatkan dengan penerapan pilar literasi yaitu “baca, tulis, 
arsip”. Apa yang dibaca harus ditulis, apa yang ditulis harus dibaca. Bisa berupa buku, 
jurnal, prosiding, makalah, karya ilmiah, aritkel, dan lainnya. Dalam pembelajaran di 
sekolah harus ada sosok “guru literasi” yang mampu membelajarkan anak-anak mencapai 
literasi tinggi. Dalam praktik pembelajaran literasi, rumus tahap pemahaman literasi 
terbagi atas tiga tahapan, yaitu praliterasi, literasi dan pascaliterasi. Literasi baru ini selaras 
dengan revisi Kurikulum 2013 yang dilakukan pemerintah. Pada Program Penguatan 
Pendidikan Karakter (PPPK) tahun 2017, pemerintah sudah mengeluarkan ketentuan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013 yang direvisi tahun 2017. Hal 
ini diperkuat Perpres 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan 
Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang PPK pada Satuan Pendidikan Formal. PPK 
merupakan gerakan pendidikan di bawah tanggungjawab satuan pendidikan untuk 
memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan 
olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan 
masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).  
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Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2017 tentang Hari Sekolah, ada 
beberapa hal yang dikuatkan dari Kurikulum 2013 hasil revisi tahun 2017 yaitu (1) 
penguatan pendidikan karakter, (2) penguasaan literasi, dan (3) penguatan berpikir tingkat 
tinggi atau high order thinking skills. Sementara karakter dititikberatkan pada aspek 
religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong dan integritas. Dalam penguasaan 
literasi ditekankan pada literasi abad 21 yang terangkum dalam 4C, yaitu (1) creative, (2) 
critical thinking, (3) communicative dan (4) collaborative. Aspek 4C tersebut di antaranya 
sudah mencakup beberapa kompetensi berpikir tingkat tinggi. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan, literasi baru merupakan literasi usaha 
untuk mendapatkan pengetahuan dan menjawab tantangan zaman dengan aspek 
kompetensi literasi data, teknologi dan SDM/humanisme. Literasi baru menjadi penguat 
dari literasi lama (membaca, menulis, berhitung). Sosok “guru literasi” sangat dibutuhkan, 
karena selain membelajarkan pengetahuan, mereka mampu menyukseskan pembelajaran 
tahap pra literasi, literasi, dan pascaliterasi. Tujuannya agar kemampuan literasi peserta 
didik tidak sekadar pada kemampuan literasi membaca, menulis, dan berhitung, namun 
sudah pada tahap menganalisi data, teknologi, dan humanisme. Semua itu bisa dikuatkan 
pada prodi Pendidikan  Guru Sekolah Dasar (PGSD) sebagai pencetak calon guru MI/SD. 
Guru harus mampu menguatkan pembelajaran literasi abad 21 dengan capaian 
pembelajaran tahap kreatif, berpikir kritis, komunikatif, dan kolaboratif. Pengatan literasi 
berbasis kemampuan berpikir tinggi bertujuan menguatkan karakter sesuai PPK sebagai 
pendukung terwujudnya GNRM. 
Penerapan literasi di SD/MI berawal dari gagasan GLS yang digelorakan pemerintah. 
GLS di SD/MI harus menyesuaikan zaman agar peserta didik bisa menjawab tantangan itu. 
Kurikulum berbasis literasi harus direvitalisasi dengan cara menyesuaikan konten sesuai 
keterampilan abad 21. Prensky dalam karya Digital Natives, Digital Immigrants (2011) 
menyatakan ada dua jenis isi (content), yaitu legacy content dan future content untuk 
menguatkan kemampuan literasi. Legacy content di dalamnya membaca, menulis, 
berhitung, berpikir logis, memahami tulisan dan pemikiran masa lampau. Future content 
merupakan segala digital dan teknologis. Para pendidik di masa kini harus menyesuaikan 
materi ajar dengan the language of digital natives (bahasanya anak-anak yang sejak lahir 
sudah digital). Revolusi Industri 4.0 mengharuskan revitalisasi kurikulum dengan 
menyaratkan penguatan kemampuan literasi abad 21. Revolusi Industri 4.0 membawa 
tantangan sekaligus peluang jika pendidikan meresponnya, baik dari aspek manajemen, 
kurikulum, SDM/guru, dan metode pembelajaran. Dua kekhawatiran utama tentang faktor-
faktor yang dapat membatasi potensi Revolusi Industri 4.0 untuk direalisasikan secara 
efektif dan kohesif. Pertama, tingkat kepemimpinan dan pemahaman tentang perubahan 
semua sektor. Di tingkat nasional maupun global, kerangka kelembagaan diperlukan 
mengatur difusi inovasi dan mengurangi gangguan tidak mencukupi, dan paling buruk, 
tidak ada sama sekali. Kedua, dunia tidak memiliki narasi konsisten, positif dan umum 
yang menguraikan peluang dan tantangan Revolusi Industri 4.0. 
Amanat di atas, mendorong pelaku pendidikan pada jenjang SD/MI menguatkan pola 
kepemimpinan dan pemahaman atas tantangan Revolusi Industri 4.0. Tujuannya, guru 
SD/MI bisa membangun fondasi keterampilan peserta didik menjawab zaman. Caranya, 
merevitalisasi kurikulum di SD/MI tanpa mengubah subtansi. Salah satu revitalisasi 
kurikulum bisa dilakukan pada perombakan model literasi lama, menuju literasi baru. 
Budaya literasi sebenarnya mulai mengalami peningkatatan dalam hal eksistensinya ketika 
individu berada pada lingkungan pendidikan/sekolah.38 Revitalisasi kurikulum di MI 
harus mengacu pada “lima nilai dasar pelajar unggul”. Mulai dari aspek resilience 
(ketahanan), adaptivity (adaptivitas), integrity (integritas), competency (kompetensi), dan 
continuous improvement (perbaikan berkelanjutan). 
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Pemerintah melalui kebijakan lintas kementerian dan lembaga mengeluarkan berbagai 
aturan. Salah satu kebijakan itu, revitalisasi pendidikan di Indonesia. Dukungan dari 
pemerintah harus mencakup, 1) sistem pembelajaran, 2) satuan pendidikan, 3) peserta 
didik, 4) pendidik dan tenaga kependidikan. Sementara revitalisasi sistem pembelajaran 
meliputi kurikulum dan pendidikan karakter, bahan pembelajaran berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi, kewirausahaan, penyelarasan dan evaluasi. Pada revitaliasi 
satuan pendidikan meliputi, 1) unit sekolah baru dan ruang kelas baru, 2) ruang belajar 
lainnya, 3) rehabilitasi ruang kelas, 4) asrama siswa dan guru, 5) peralatan, 6) manajemen 
dan kultur sekolah. Elemen peserta didik meliputi, 1) pemberian beasiswa, 2) 
pengembangan bakat minat. Elemen pendidik dan tenaga kependidikan meliputi, 1) 
penyediaan, 2) distribusi, 3) kualifikasi, 4) sertifikasi, 5) pelatihan, 6) karir-kesejahteraan, 
7) penghargaan dan perlindungan.40. 
Ada sejumlah solusi alternatif terhadap revitalisasi keberadaan SD/MI saat ini agar 
bisa bersaing di era kompetitif. Pertama, orientasi pada mutu/kualitas. Kedua, peningkatan 
kualitas lulusan. Ketiga, peningkatan kemampuan manajerial pengelola. Keempat, 
peningkatan kemampuan tenaga pengajar. Kelima, peningkatan sarana dan prasarana. Dari 
penjelasan di atas, dapat disimpulkan revitaliasi kurikulum di SD menjadi urgen untuk 
menjawab era Revolusi Industri 4.0. Revitalisasi ini diawali dengan pola kepemiminan 
untuk mendongkrak potensi. Salah satu revitalisasi kurikulum tersebut bisa dilakukan pada 
perombakan model literasi lama, menuju literasi baru. Revitalisasi kurikulum SD mengacu 
lima nilai dasar pelajar unggul, yaitu ketahanan, adaptivitas, integritas, kompetensi, dan 
perbaikan berkelanjutan. Revitalisasi di atas, harus harus mencakup sistem pembelajaran, 
satuan pendidikan, peserta didik, dan pendidik dan tenaga kependidikan. 
Revitalisasi sistem pembelajaran meliputi penguatan kualitas kurikulum dan 
pendidikan karakter, bahan pembelajaran berbasis teknologi informasi-komunikasi, 
kewirausahaan, penyelarasan dan evaluasi. Revitalisasi SD harus menyentuh kualitas, 
peningkatan kualitas lulusan, peningkatan kemampuan manajerial pengelola, kemampuan 
guru, dan peningkatan sarana prasarana. 
 
III. PENUTUP 
Dari penjelasan di atas, ada beberapa simpulan. Pertama, Revolusi Industri 4.0 tidak 
boleh dipahami pada aspek disrupsi saja. Jika ada tantangan, pasti ada peluang. Tantangan 
itu hadir ketika para guru tidak bisa memanfaatkan teknologi, jika mampu maka peluang 
guru melakukan inovasi terbuka lebar. Kedua, penguatan literasi baru menjadi 
keniscayaan. Selain menjadi pelengkap literasi lama, literasi baru menguatkan kemampuan 
guru maupun peserta didik. Guru SD/MI diwajibkan memahami literasi baru (data, 
teknologi, SDM/humanisme) yang dibekali dengan kompetensi literasi yang bermuara 
pada pilar literasi (baca, tulis, arsip). Semua itu bisa dilakukan pada tahap praliterasi, 
literasi, dan pascaliterasi. Ketiga, revitalisasi kurikulum berbasis literasi lewat GLS harus 
berkonversi menuju penguatan literasi baru. Keempat, peran guru ideal, profesional, 
revolusioner, sangat dibutuhkan untuk mendidik anak-anak paham literasi baru. Kelima, 
sinergitas SD/MI dengan pemerintah urgen dan harus bermuara pada penguatan sistem 
pembelajaran, satuan pendidikan, peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan. 
Revitalisasi sistem pembelajaran menguatkan kurikulum dan pendidikan karakter, bahan 
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi, kewirausahaan, penyelarasan 
dan evaluasi. Sementara revitaliasi satuan pendidikan meliputi, unit sekolah baru dan ruang 
kelas baru, ruang belajar lainnya, rehabilitasi ruang kelas, asrama siswa dan guru, 
peralatan, manajemen dan kultur sekolah. Elemen peserta didik meliputi, pemberian 
beasiswa, pengembangan bakat/minat. 
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Elemen pendidik dan tenaga kependidikan meliputi penyediaan, distribusi, kualifikasi, 
sertifikasi, pelatihan, karir-kesejahteraan, penghargaan dan perlindungan Untuk bisa 
membangun kompetensi literasi baru pada guru MI, tidak cukup dilakukan prodi 
PGMI/PGSD. Harus ada sinergi dengan UPTD Pendidikan, Dinas Pendidikan, Lembaga 
Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP), Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI), 
Kelompok Kerja Guru (KKG), sampai pada semua lembaga MI/SD itu sendiri. Sinergitas 
ini menjadi kemitraan lembaga pendidikan dalam menguatkan literasi baru, revitalisasi 
kurikulum, dan penguatan kompetensi guru untuk bersama-sama menjawab tantangan era 
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